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ABSTRACT

This research (s intended to aralyze some factors which influences the extent of voluntary ais-
closura in annual report of State-Owned Companies (BUMN) and non-BUMN companies before and
during monetary crisis. It also investigates whether there i5 differences in the extent of voluntary
disclosure in the peried of before monetary crisis and during monetary crisis.

Regression mode! was used to test whether leverage ratio, Nquidity ratio, percentage of public
shareholder, public accountant reputation, company fife, firm's status and asset influgnced lhe extent
of voluntary disclosure in annual report. Sign test was employed to test the differences in the extent of
voluntary disclosure during monetary cnisis and during monetary crisis (1996 with 1998). Two hun-
dred and eighty five companies which are listed in BEJ in 1996- 1998 were chosen as a sample for this
research.

The resull of 3 years in a row research consistenly showed that variable status of BUMN cam-
pany and the amount of company assets influenced the extent of voluntary disclosure whereas vanable
of leverage ratio and liguidity ratio did not influence. The variable of company life and public accountant
reputation anly influenced in 1996 and the percentage of public shareholder only influenced (n 1998
eventhought with negative direction. This research alsc shown that there was no differgnces in the
gxtent of voluntary disclosure level before and dunng the monelary Crisis.

Keywards - company factors, veluntary disclosure, annual report, hefare and during the manetary
Crisis,

PENDAHULUAN

Perusahaan yang telah memperoleh dana dari masyarakat dengan men|ual saham dl Pasar Madal,
nleh Badan Pengawas Pasar Modal ( Bapepam ) diwajibkan untuk membuat Laporan Tahunan, yang
disajikan setransparan mungkin yaitu apa adanya, tidak dibuat-buat, ujur, netral dan objektif. Informasi
yang dimuat dafam Laporan Tahunan ada dua jenis, Yang pertama adalah laporan tahunan dengan
pengungkapan wajib yaitu pengungkapan informasi yang wajib diberitahukan sebagaimana diatur dalam
ketentuan Bapepam nomor:Kep-38/PM/1996 tanggal 17 Januari 1896. Jenis yang kedua adalah laparan
tahunan dengan pengungkapan sukarela yaitu pengungkapan informasi di luar pengungkapan wajib
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yang diberikan dengan sukarela olen perigsahaan kepada para pemakal. Misainya informasi fentang
proyeksi jumlah penjualan, proyeksi laba, proyeksi aliran kas tahun berikutnya dan sebagainya.

Selama ini, kebiiakan luas pengungkapan sukarela dapat berbeda antara satu perusanaan dengan
perusahaan yang. Perbedaan luas pengungkapan sukarela tarsebut dapat dipengaruhi oieh kKaraktenistik
perusahaan sepertic budaya perusahaan, bidang usaha, proses produksi, pasar, sumber daya dan
sebagainya. Menurut Lang dan Lundolm ( 1983 ) dilihat dari aspek laporan keuangan karaktenistik
perusahaan ditentukan berdasarkan 3 pendekatan yaitu: karakteristik yang berkaitan dengan struktur,
kinerja (performance ), dan pasar jmarkef ).

Struktur meliputi ukuran { size ) perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk melunasi
kewajibannya/leverage. Kinerja { performance ) meliputi likulditas perusahaan dan laba [ profif).
Sedangkan dari pendekatan pasar meliputi faktor-faktor kualitatif saperti tipe industri, tipe auditor dan
status perusanaan. Menurut Zarzeski ( 1996 ) pendekatan pasar dapat juga dilihat secara kuantitatif
yang meliputi jumiah penjualan ekspor, size perusahaan ( total aktiva | dan total kewajiban. Termasux
juga di datamya proporsi pemegang saham dan umur perisahaan

fda beberapa variabel yang secara teontik dan empink dapat menunjukkan dan menjelaskan
variasi luas pengungkapan dalam |aporan tahunan. Variabel yang mempengaruhi variasi pengungkapan
sukarela, antara lain Leverage/Solvabilitas yang diukur dengan Debt-Equity Ratio (DER) atau rata-rata
DER (Edi Subiyantoro, 1996; Ainun Na'im dan Fu'ad Rakhman, 2000; dan Yuniati Gunawan, 2000),
Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio atau rata-rata current ratio (Singhvi dan Desal, 1977,
Wallace ef.al.. 1994 dan Edi Subiyantoro, 1996), Struktur Kepemilikan Saham yang diukur dengan
prosentase kepemilikan publik, kepemilikan asing, atau Jumiah pemegang saham (Singhvi dan Desai,
1971 Ainun Na'lm dan Fu'ad Rakhman, 2000), Reputasi KAP yang diukur dengan size kantar akuntan,
market share atau kategori kantor akuntan (Singhvi dan Dasai, 1971 dan Firiani, 2007), Umur Perusahaan
yang diukur gengan lamanya perusahaan berdiri, atau wakiu listing di pasar modal {Singhvi dan Desai,
1971 Djoke Susanto, 1392; dan Wallace ef.al., 1994}, Status/Basis Perusanhaan yang divkur dangan
kategari BUMN-Non BUMN, atau PMDN-PMA (Djoko Susanto, 1992: Fitriani, 2001}, Penerbitan Sekuritas
(Bambang Suripto, 1998), Ukuran Perusahaan/Size yang dikur dengan jumiah aktiva, penjualan, atau
kapltalisasi pasar (Buzby, 1975; Tong, Kidman dan Wah, 1930; Djoko Susanto, 1992, Watlace ef.al,
1894 Edi Sublyantoro, 1998; Bambang Suripto, 1998, Yuniati Gunawan, 2000; Fitriani, 2001, dan
Marwata, 2001), dan Profitabilitas (Fitriani, 2001).

Namun demikian, dari beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa beberapa
variable ternyata tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela, Variabel tersebut antara lain
Umur Perusahaan (Bambang Suripto, 1998; dan Marwata, 2001), Status Listing (Buzby, 1975). Tipe
Auditor (Tong, Kidman dan Wah, 1990; Djoko Susanto, 1992; dan Wallace el.al., 1994, Profitabilitas
(Djoko Susanto, 1992; Wallace et 2/, 1994 dan Edi Subiyantoro. 1996), Jenis Industri (Wallace el.al.,
1994 Ed| Sublyantoro, 1995, Bambang Suripto, 1998; dan Yuniati Gunawan, 2000), Likulditas (Bambang
Suripta, 1998 Yuniati Gunawan, 2000; dan Marwata, 2001), Basis Perusahaan (Bambang Suripto,
1998 dan Marwata, 2001), Struktur kepemilikan (Djoko Susanto, 1992), dan Leverage/Solvabilitas
(Wallace ef.al., 1994, Bambang Suripto, 1998, dan Marwata. 2001). Beberapa pertentangan hasil
penglitian tersebut, khususnya di Indonesia dapat terjad| karena beberapa alasan salah satunya adalah
kemungkinan perbedaan periode yang dipakai yaitu sebelum dan sefama krisis ekonomi terjadi.

Ketika krisis moneter terjadi di Indenesia mulai pertengahan tahun 1997 mengakibatkan suku
bunga pinjaman barkisar sekitar 60 persen dan depresiasi nilal tukar rupiah terhadap valuta asing
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terutama dollar Amarika sekitar 300 persen, Dalam situasi krisis seperti itu banyak perusahaan
mengurangl produksi atau berhentl total. Akibat lebih jauh velums dan nilal penjualan turun, kredit
macet, jumiah karyawan berkurang dan sebapainya. Di lain pihak krisis tersebut memberikan
keberuntungan bagi perusahaan berorientasi ekspor dengan kandungan produk berbahan baku lokal
seperti perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan hasil hutan. Dalam situasi krisis perusahaan
ekspartir tersebut dapat meningkatkan volume dan nilai penjualan. Krisis moneter yang berkepanjangan
dengan akibat merugikan atau menguntungkan bagi perusahaan diperkirakan akan memberikan
pengungkapan yang lebih luas dibandingkan dengan sebelum terjadinya krisis tarsabut,

Atas dasar pertentangan hasil penalitian di atas, penelitian Ini bertujuan menganalisis apakah
rasio feverage, rasio likuiditas, persentase jumian pemegang saham publik, reputasi kantor akuntan
pubfik, umur perusahaan dan besarnya asset perusahaan berpengarun terhadap luas pengungkapan
sukarela dalam laporan tahunan. Selain itu,penelitian ini juga dimaksudkan untuk menganaiisis apakah
ada perbedaan tingkat luas pengungkapan sukarela sebelurn dan pada saat krisis moneter [ fahun 1996
dengan 1998 ),

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Konsep Pengungkapan

Penyampaian informasi (pengungkapan) selain disampaikan melalui laporan keuangan dapat
juga disampaikan melalui media |ain dalam berbagai bentuk baik yang finansial maupun nan finanstal,
Informasi yang bersitat finansial dapat mengambil bentuk laparan tahunan, prospektus, laporan znalis
fan sejenisnya sedangkan yang bersifat non finansial antara lain jumpa pers tentang produk Daru,
rencana perluasan, rencana peningxatan kesejahteraan karyawan dan sebagainya (FASE, SFAC No.5,
1984, par 71,

sebagaimana diuraikan dalam baglan awal penelitian Ini jenis pengungkapan ada 2 yaitu;
pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela. Pengungkapan waji yaitu pengungkapan yang
diwajibkan menurut peraturan yang berlaku. Pengungkapan sukarela yaitu penyampaian informasi yang
diberikan dengan sukarela oleh perusahaan di luar pengungkapan wajib. Berdasarkan sistem
pengungkapan keuangan yang dinyatakan dalam SFAC 1, pengungkapan sukarela oleh perusahaan
kemungkinan akan dimasukkan dalam media pelaporan keuangan lain atau dalam media informasi
lain-lain

Pengungkapan sukargla merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kredibilitas pelaporan
keuangan perusahaan dan untuk membantu Investor dalam memahami strategi bisnis peruszhaan
(Healy dan Falepu, 1993 dalam Wallace at.al 1994). Standar-standar akuntansi biasanya menghendaki
pengungkapan yang minimum, tetapl tidak menghalangi manajgmen untuk memberikan tambahan
pengungkapan dengan sukarela. Pengungkapan-pengungkapan ini meliputi gambaran strategi perusahaan
talam jangka panjang, indikator-indikator nen keuangan penting, yang bermanfaat untuk keefektivitasan
implementasi strategl perusahaan dan berguna dalam membahas hubungan antara indikator-indikator
penting tersebut dengan |aba yang akan datang ( future profit), (Healy dan Palepu, 1993 dalam Wallace
et.al 1904 |,

Studi-studi yang pernah dilakukan menyatakan bahwa pengungkapan sukareia akan lebin banyak
dilakukan apabila kualitas informasi yang dimillki oleh manajer relatif tingg! dan atau ketika
ketidaksimetrisan informasi relatif besar ( Penno 1997 dalam Ainun Naim dan Fu'ad Rakhman, 2000).
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Sedangkan Watts, 1977 (dalam King dar Wallin 1991). menyatakan bahwa pengungkapan sukarela
akan timbul/terjadi karena ada tekanan pasar dan ancaman intervensi yang berkaitan dengan peraturan
Dengan melakukan pengungkapan sukarela kepada publik sesungguhnya akan membatasi pertanyaan-
pertanyaan investor dan mereka tidak akan melakukan dialog sendirl (private dialogue ) untuk
mendapatkan informasi yang seluas-luasnya.

Hubungan Antara Rasio Leverage Dengan Pengungkapan Sukarela

Perysahaan yang memiliki propors| utang lebih besar dalam struktur permodalannya akan
mempunyal biaya keagenan yang |ehih besar, Semakin besar /everage perusanaan, semakin besar
kemunokinan transfar kemakmuran kepada pemegang saham dan manajer (Meek at a/,1995 ). Dieh
karena itu, parusahaan yang memiliki /everage tinggl mempunyai kewajiban lebih uniuk memenuhi
kebutuhan informast kreditur jangka panjang (Wallace ef af, 1994, Edi Sublyantaro, 1996 Ainun Na'im
dan Fu'ad Raknman. 2000; dan Yuniati Gunawan, 2000)

Hubungan Antara Rasio Likuiditas Dengan Pengungkapan Sukarela

Likuiditas dapat dipakal sebagai ukuran kesehatan suatu perusahaan. Tingkat kesehaian dipandang
dapat mempengaruni luas pengungkapan sukaraia. Hal it didasarkan pata ekspektasi banwa perusahaan
yang secara keuangan sehat, kemungkinan akan lebin banyak mengungkapkan informasi dibanding
dengan perusahaan yang tidak sehat (lemah). Hasil penelitian Relkaoul dan Kahl, 1978 dalam Waliace
etal, 1994; Cooke, 1989a,19890 menunjukkan hahwa kesehatan perusahaan yang ditunjukkan dalam
rasin likuiditas yang tinggi diharapkan berhubungan dengan pengungkapan yang lebih luas, Sebaliknya,
apabila likuiditas dipandang oleh pasar sebagal ukuran kinerjz, maka perusahaan yang memiliki rasio
likuiditas rendah perlu mengungkapkan informasi yang lebih ringt untuk menjelaskan lemahnya kinerja
dibanding dengan perusahaan yang memifikl rasio likuiditas yang tinggl (Singhvi dan Desai, 1871,
Wallace ot al,, 1994 dan Edi Subiyantora, 1996).

Hubungan Antara Pemilikan Saham Masyarakat Dengan Pengungkapan Sukarela

Alasan yang dapat dikemukakan bahwa semakin besar jumlah saham yang dimiliki masyarakat
akan semakin basar informasi yang dapat diungkapkan adaiah tuntutan dari publik | masyarakat |
terhadap transparansi perusahaan seluas-luasnya. Dengan demikian pengertian publik disini adalah
pinak individu yang berada di |uar manajemen dan tidak memiliki hubungan istimewa dengannya.
Sedangkan perusahaan perseroan ( PT ) yang memiliki saham tidak dimasukkan dalam kategori publik.
Hal ni dikarenakan ada kemungkinan pemnili PT tersebut adalah pinak yang memiliki hubungan istimewa
dengan manajemen perusahaan (Singhvi dan Desal. 1971; Ainun Na'lm dan Fu'ad Rakhman, 2000)

Hubungan Antara Reputasi Kantor Akuntan Publik Dengan Pengungkapan Sukarela

Alasan yang mendasari bahwa profesi Akuntan dapat mengungkapkan informasi yang lebih luas
adalah akuntan publik merupakan profesi kepercayaan, Oleh karena itu, akuntan juga dituntut untuk
menunjukkan sikap profesionalnya dalam mengungkapkan informasi seluas mungkin kepada masyarakat

Dengan demikian KAP yang memiliki reputasi tinggi akan mempertahankan reputasinya dengan
memberikan kualitas pengauditan yang tinggi pula. Penunjukkan KAP yang berkualitas akan
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diinterpretasikan oleh publik bahwa perusahaan memiliki informasi vang tidak menyesatkan dan telah
mengungkapkan informasi setransparan mungkin (Singhvi dan Desal, 1971, Daljono 2000, dar Fitriani,
2001). Ukuran reputasi kantor akuntan publik dalam penelitian ini adalah berdasarkan ranking . Penentuan
KAP yang memifiki reputasi dilakukan dengan perankingannya Rina Trisnawatl { 1999 ) yaitu berdasarkan
jumiah kiien maupun berdasarkan jumlah assel kiien. Bardasarkan perankingan terssbut KAP yang
masuk 3 besar adalah Prasetio Utomo, Hans Tuanakotts dan Mustofa, dan Hanadi Sujendro

Hubungan Antara Umur Perusahaan Dengan Pengunakapan Sukarela

Umur perusahaan menunjukkan perusahaan tetap eksis (survive), mamgu bersaing, dan
memantaatkan peluang bisnis dalam suatu perekonomian, Semakin panjang ( besar ) umur perusanaan
akan memberikan pengungkapan lebih luas dibandingkan perusahaan [ain yang umurnya lebin pendek
dengan alasan perusahaan tersebut memiliki pengalaman lebih dalam pengungkanan laparan tahunan
(Singhvi dan Desal, 1971; Djoko Susanto, 1992; Wallace et al , 1994)

Hubungan Antara Status Perusahaan Dengan Pengungkapan Sukarela

Alasan yang mendasari bahwa status perusahaan BUMN |ebih luas dalam memberikan
pengungkapan sukarela dibandingkan non BUMN adatah perusanaan BUMN adalah millk neqara(rakyat),
Dalam malakukan aktivitasnya perusahaan BUMMN tidak tarlepas dar pengawasan Dewan Parwakilan
Rakyat yang merupakan representasi dari masyarakat. Dengan demikian ada tekanan politis agar
perusahaan BUMN memberikan pengungkapan yang lenih luas. Status/Basis Perusahaan yang diukur
dengan kategori BUMN-Non BUMN, atau PMDN-PMA terbukti berpengaruh signifikan terhadap luas
pengunakapan sukarela (Djoko Susanto, 1992; dan Fitriani, 2001)

Hubungan Antara Asset Perusahaan Dengan Pengunakapan Sukarela

Alasan yang mendasari bahwa semakin besar asse! perusahaan akan semakin luas dalam
memberikan pengungkapan sukarela adalah perusahaan dengan asse! besar mungkin memiliki biaya
pengungkapan yang lebin kecil atau memiliki biaya competitive disadvantage kecll, Selain itu parusahaan
besar mungkin kegiatannya lebih kompleks, lsbih luas dalam jarngan operasi (distribusi) ke berbagai
daerah (negara) dibandingkan dengan perusahaan kecil | Cooke 1989). Beberapa penelitan juga
mendukung logika hubungan ini ((Buzby, 1975; Tong, Kidman dan Wah, 1990; Djoko Susanta, 1992
Wallace et.al., 1994; Edi Subiyantoro, 1996; Bambang Suripta, 1898; Yuniati Gunawan, 2000 Fitriani,
2001, dan Marwata, 2001},

aementara iy, jika dikaitkan dengan kondisi perekonomian yang berbeda, ada kemungkinan
perbadaan |uas pengungkapan sukarela. Dalam situasi krisis, banyak perusahaan mengurangl produksi
atau berhenti total. Akibat lebin jauh volume dan nilai penjualan turun, kredit macet, jumlah karyawan
berkurang dan sebagainya. Di lain pihak krisis tersebut memberikan keberuntungan bagl perusahaan
berorientasi ekspor dengan kandungan produk berbahan baku lokal seperti perusahaan yang bergerak
di bidang pengolahan hasil hutan. Dalam situast krisis perusahaan eksportir tersebut dapat meningkatkan
volume dan nilai penjualan. Krsis monster yang berkepanjangan dengan akibal merugikan atau
menguniungkan bagi perusahaan diperkirakan akan memberikan pengurgkapan vang lebih luas
dibandingkan dengan sebelum terjadinya krisis tersabut.
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Atas dasar logika hubungan tersebut, hipotesis penelitian yang dirumuskan sebagal berikut:
H1: Rasioleverage, rasio fikuiditas, persentase jumiah pemegang saham publik, reputasi kanter
akuntan publik, umur perusahaan, status perusanaan dan besarnya asset perusahaan secara
bersama-sama barpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan.
H1,. Rasio leverage berpengaruh secara pasitit terhadap luas pengungkapan sukarela dalam
l[aparan @hunan
H1. Rasio likuiditas berpengaruh secara positif terhadap luas pengungkapan sukarela datam
laporan tahunan
H1, Persentase jumlah pemegang saham masyarakat (publik) berpengaruh secara positif
terhadap |uas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan
M1 Reputasi kantor akuntan publik berpengaruh secara positif terhadap luas pangungkapan
" sukarela dalam laporan tahunan
H1,, Umur perusahaan berpengaruh secara positif terhadap luas pengungkapan sukarela dalam
faporan tahunan
H1.. Status perusahaan BUMN berpengaruh secara positif terhadap luas pengungkapan sukarela
dalam laporan tahunan

Hi,. Besarnya asset perusahaan berpengaruh secara positif terhadap luas pengungkapan
sukarela dalam laporan tahunan

Hi.: Tingkat luas pennunokapan sukarela sebelum dan pada saal krisis moneter berbeda.

METODE PENELITIAN
Jenis Data, Sumber Data , Prosedur Pengumpulan Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan tahunan
yang dipublikasikan olen perusahaan publik yang sahamnya terdaftar di BEJ pada tahun 1996 - 1398,
Laporan tahunan tersebut diperoleh melalui Pusat Referensi Pasar Modal Bursa Efek Jakarta. Sedangkan
data persentase jumlah pemegang saham publik dan tanggal penerbitan saham perdana (first i55LE)
diperoleh melalui indonesian Capital Market Directory tahun 1997,1998 dan 1398,

Populasi dan Prosedur Pemilihan Sampel

Populasi penelitian meliputi seluruh perusahaan yang terdaftar di BEJ pada tahun 1996 - 1998,
Pemilinan periade tersebut disesuaikan dengan salah satu tujuan penelitian yang telah dibahas pada
hagian sebelumnya.

Aqgar variabel-variabe! yang akan diuji dalam penglitian ini terwakili maka sampe! dipiilh dengan
metade Pemilinan Sampel Secara Acak Berdasarkan Strata Yang tidak Proporsional { Non Proportioned
Stratified Bandom Sampling ). Pemilinan nan proparsional dikarenakan [ika diiakukan secara proparsional
ada kemungkinan jumiah subjek pada strata tertentu terlalu kecil dan pada strata yang lain terialu besar
(Nur Indriantore, Bambang Supome, 1998 ). Selain ity juga dikarenakan ada perbedaan yang cukup
besar antara jumlah perusahaan BUMM dangan Non BUIMN,
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Penentuan strata dilakukan berdasarkan bidang usaha non keuangan, seperti yang dimuat dalam
harian Bisnis Indonesia. Bidang usaha tersebut meliputic (1) pertanian, (2) pertambangan, (3 industr
dasar dan kimia, (4) aneka industri, {5) Iindustri barang kensumsi, (6) properti dan real estate, (7)
infrastruktur, utilitas dan transportasi, (8} perdagangan, jasa dan investasi. Penentuan strata hanya
meliputi bidang usaha non keuangan dikarenakan memillki karakteristik yang berbeda dengan bidang
usaha keuangan, misalnya annual safes (Edi Subiyantore 1996}

Berdasarkan tingkat keyakinan 95 %, estimas| interval 2,08 dan standar deviasi panelitian
sebelumnya 10,2 (Dioko Susanto, 1992) maka jumiah sampel ditentukan sebanyak 95 buah perusahaan
untuk setiap tahun,

Definisi Operasional Variabel
Variabel dependen

Variahal dependen dalam penetitian ini adalah indek pengunokapan. Variabel inl mengukur luas
pengungkapan suxarela berdasarkan jumlah item pengunakapan sukarela yang diungkap datam laporan
tahunan perusahaan sampel. Semakin banyak item pengungkapan sukarela yang dimuat datam faporan
tahunan berarti semakin basar indek luas pengungkapan sukarelz perusahaan.

Daftaritern pengungkapan dalam penelitian ini diperoieh dari penelitian Bambang Suripto (1998),
Botosan (1897}, item pengungkapan wajib dalam laperan tahunan berdasarkan peraturan Bapepam (
Kep-38/PW/1996 ), dan kuesioner Badan Pusat Statistlk serta informasi yang harus dimuat dalam
Laporan Kegiatan Penanaman Modal, Badan Koordinasi Penanaman Modal ( BKPM ), Berdasarkan hal
di atas diperoleh 43 itern informasi pengungkapan sukarela

Indek pengungkapan yang akan digunakan untuk mengukur tingkat keluasan pengungkapan
sukarela diperoleh dengan cara sebagal berikut { Cooka, 1993, Bambang Suripto, 1898 )

1. Apabila setiap itern informasi diungkapkan dalam laporan tahunan diberi nitai satu dan nol
apabila lidak diungkapkan,

it Menggunakan model pengunakapan yang tidak diberl bobat sehingga memparlakukan item
pengungkapan secara sama artinya tidak membedakan relatf pentingnya itern informasi
tersebut dalam pengambiian keputusan,

3. Mengukur luas pengungkapan dengan indsk yaitu membandingkan total skor yang diperoleh
dengan skor yang diharapkan diperoleh oleh perusahaan,

Variabel Independen

Vanabe! independen yang akan diuji dalam penelitian ini dalam hubungannya dengan pengaruh
yang diberikan terhadap luas pengungkapan sukarela perusahaan publik meliputi variabel-variabel:
1. Variabel rasio leverage, diukur berdasarkan perbandingan hutang dengan total aktiva,
2, Variabel rasio likulditas , diukur berdasarkan perbandingan aktiva lancar dengan hutang
lancar.
3. Variabs! persentase pemilikan saham oleh masyarakat, diukur berdasarkan perbandingan

jumiah safamyang dimiliki masyarakat dengan total jumiah saham yang beredar per tanggal
31 Desember 1396,1997,1898
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4. Variabel reputasi Kantor akuntan publik ditumjukkan dengan dummy, nilai { 1 ) untuk KAP
yang memiliki reputasi dan { 0 ) untuk yang tidak.

5. Mariabel umur perusahaan, divkur sesuai dengan jurnfah umur perusahaan sejak penawaran
saham perdana { first issue ).

6 Vanabel status perusahaan ditunjukkan dengan dummy, nilai (1) untuk BUMN dan {0} untuk

non BUMN.

Vanabel besarnya asse! perusahaan, diukur dengan total asset perusahaan per tanggal 31

Desember 1996,1997, 1938,

=

Teknik Analisis Data
Model Regresi

Penelitian ini mengounakan regresi berganda untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen. Persamaannya adalah

INDEK = 3, + 8, LVR + §,LKD + B,PBLK + B,KAP + #.UMUR + 8, STATUS + B, ASSET + e

Keterangan :

INDEK = indeks skor pengungkapan

LVR = [asio leverage

LkD = rasio likuiditas

PLBLIK = persentase pemilikan saham oleh masyarakat
KAP = dummy KAP beraputasi dan tidak bereputasi
UMUR = besarnya umur perusahaan

STATUS = dummy Status BUMN dan non BUMN
ARSET = besarnya asse! perusahaan

i = kanstanta

;. = Brror

Agar model analisis yang dipakai dalam penelitian Ini secara teoritis menghasilkan nilai param-
eter model penduga yang sahih terlebih dahuly akan dilakukan pengujian asumsi klasik regresi vang
meliputi uji normalitas, autckarelasi dan moltikalinearitas dan neteroskedatisitas.

Pengujian Hipotesis

Setiap hipotesa variabel independen akan diterima atau ditolak ditentukan dari tanda positif/negatif
dan signifikansi koefisien regresinya, setelah dilakukan pengujian terhadap model regresi. Untuk menguii
signifikansi model digunakan alat ujl ANOVA ( F-test ) dan untuk menguiji signifikansi koefisien regresi
digunakan alat uji t-test. Sedang peroedaan |uas pengungkapan diuji dengan Sign Test.

AMALISTS PERBANDINGEAN LUAS PENGLNGKAPAY SUBARELA
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PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Obyek Penelitian

Jumiah perusahaan yang go publik di bursa efek Jakarta per 31 Desember 1996,1997 dan 1998
adalah sebesar 253, 282 dan 287, Proporsi jumlah perusahaan sampel untuk tanun 1996 sebesar
37 .55 %, 33,69 % untuk tahun 1997 dan 33,10 % untuk tahun 1988, Dua ratus delapan puluh [ima
laporan tahunan perusahaan sampe! yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1396 — 1998
dipilih menjadi objek penelitian, Pemilinan perusahaan sampel berdasarkan pengelompaokkan bidang
usaha yang dimuat di Harian Bisnis Indanesia. Perincian jumiah dapat dilinat pada Tabel 1.

TABEL 1
BIDANG USAHA PERUSAHAAN SAMPEL
Mo, Bidung Tuhun Tabwun Tahun
I 1096 19497 Rk
1 Aneka [ndustri 2] 19 I
2 Industri Barang Konsumsi 22 |19 19
3 Industri Dasar Dan Kimia 24 21 22
4, Infrastruktiur, Utilitas, Transporiasi 7 5 4]
] Perdagangan, Jasa, Investasi 13 15 o
f. Pertambangan 2 4 3
T Pertanian | 4 2
8 Properti Dan Real Estate 3 ] 8
Jumluah 05 05 a5

Surmbar. Diolah dan Laporan Tabunan 1955-1998

Deskripsi Variabel

Variabel independen pertama yang akan diuji adalan rasio /everage. Dua puluh empat perusahaan
yang memillkl rasio feverage di bawah 0,26 pada tahun 1996-1998 memberikan nilai rata-rata indek
pengungkapan sebesar 0,47 (1996), 0,50 (1997) dan 0,48 (1998). Juniah perusahaan yang memiliki
rasio 0,26 — 0,50 sebanyak 65 buah dari tahun 1996-1998 dengan nilai ratz-rata indek pengungkapan
0,50 (1996,1997) dan 0,46 (1998). Sedangkan yang memiliki rasio 0.51 - 0,75 ada 127 buah perusahaan
darl tahun 1996-1998 dengan nilai rata-rata indek pengungkapan 0,50, Perusahaan yang mermiliki
rasio dl atas 0,75 ada 69 buah dengan nilai rata-rata indek pengungkapan sebesar 0,50 (1996), 0,52
{1997) dan 0,49 {1998). Distribusi frekuensi rasio leverage darl perusahaan sampel dan indek
pengungkapan disajikan dalam Tabel 2

Variabel independen kedua yang akan diuji dalam penglitian ini adalah rasio likuiditas. Perusahaan
yang memiliki rasio likuiditas di bawan 1.00 menghasilkan nitai rata-rata indek pengungkapan sebesar
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0,51 (1996) dan 0,48 (1997,1998). Perusahaan yang memiliki rasio 1.00 - 1,99 menghasilkan nilai
rata-rata indek pengungkapannya sebesar 0,50 (1996), 0,53 (1997) dan 0,49 (1998). Perusahaan
yang memiliki rasio 2,00 - 2,99 menghasilkan nilai rata-rata indek pengungkapan sebesar 0,51
(1996,1947) dan 0,45 (1998), sedangkan yang memiliki rasio di atas 2,99 menghasilkan nilal rata-rata
indek pengungkapan sebesar 0,48 (1996) dan 0,47 (1997) serta 0,42 (1998). Distribusi frekuensi
berdasarkan rasio likuiditas dapat dilihat pada Tabel 3,

TABEL 2
DISTRIBUSI FREKUENSI BERDASARKAN RASIO LEVERAGE
Ratio Tahun 1996 Tahun 1997 Tahun 1998
Levergge Iml | Min | Max |Rata-| Jml [MinIP | Max | Raa- I Iml | Min 1P | Max |Rata-
IP % rata IF rafa IP rata
IP | P I

DO0-0251 8 | 027 | 06T | 047 7 030 | 065 (050) 9 | 028 [ 070] 048

0,26 - 050 34 | 0,26 | 067 | 050 19 033 | 081 (050 )12 ] 030 | 065046

05107547 | 0,26 | 063 | 0.50] 46 033 | 0Bl | 050834 035 [ 0,74 | 050

=076 6 [ 033 070|050 23 023 1072 1052040 | 028 | 067|049

Jumlah [195 | 0,26 | 070 | 0,50 95 023 | 081 (030095 028 [ 074 | 049

| IF-= Indgk Pengungkapan
sumdber: Dinfah 430 Laparan Tahknan 1996-1998

TABEL 3
DISTRIBUSI FREKUENS! BERDASARKAN RASIO LIKUIDITAS

Ratin Tahun 1996 Tahun 1997 Tahun 1908
Likoiditas || Iml | Min | Max |Rata-] Jml [Min IP{ Max | Rata- [ Iml | Min 1P Max | Rata-
IP IP | rata IP | rata IP IP raa
P 1P

GO -099( 10 | 053 | 060 | 051 34 | 023 [081] 048 56| 033 [070 [ 048
LOO-199 1 51 [ 026 | 0.67 050 43 | 033 (081 053 (21| 028 0,74 | 049

2,00-2991 18 | 035 | 063 (051 ¢ 037 |67 051 |11 ] D44 | 0,70 | D45
=3, l6 | 026 | 070 |048] & 035 |065| 047 | 7| 0,30 | 049 | 042

Jumlah 95 | 026 (070 |050] 95 | 023 [081] 050 [ o3 028 | 0,74 | 040

"I P = Ingek Pangungkapzn
Sumber: Dictah da2 Laparan Tahunan 19941998
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Variabel independen ketiga yang akan diuji adalah parsentase pemegang saham publik. Perusahaan
yang sahamnya dimiliki oleh masyarakat (publik ) sampai dengan 10 % memberikan nilal rata-rata
indek pengungkapan sebesar 0,41 (1996,1997) dan 0,50 (1938). Perusahaan yang sahamnya dimiliki
pleh publik sebesar 11 % - 20 % menghasilkan nilal rata-rata indek pengungapan 0,53 (18986) | 0,50
{1997} dan 0,52 (1998).

Untuk perusahaan yang sahamnya dimiliki olen publix sebesar 21 % - 30 % memberikan nilai
rata-rata indek pengungkapan 0,47 (1996,1998) dan 0,51 (1997), Sedangkan saham perusahaan yang
dimiliki oleh publik sebesar 31 % - 40 % menghasilkan nilai rata-rata indek pengungkapan 0,51 (1396)
dan 0,53 (1997,1998). Saham perusahaan yang dimiliki publik sebesar 41 % - 50 % memberikan nilai
rata-rata indek pengungkapan sebesar 0,50 (1996,1997) dan 0,47 (1998). Saham perusahaan yang
dimiliki oleh publik di atas 50 % menghasilkan nilal rata-rata indek pengungkapan 0,57 (1886), 0,30
(1897) dan 0,42 (1998). Distribusi frekuens! persentase pemegang saham publik dapat dilinat pada
Tabel 4.

TABEL 4
DISTRIBUS! FREKUENS!I BERDASARKAN PERSENTASE PEMILIKAN PUBLIK
Persentase Tahun 1996 Takun 1997 | Tahun 1998
Publik [[Jmi| Min | Max |Rata-| Imi Min IP | Max [Rata- [ Tml [ Min IP | Max | Rata-
P P rata P rata P rata
P IP | I

0-10 2 1026056 | 041 4 030 | 033 (041 ] 10| 044 | 060 | 050

120 |27 | 037 | 067 | 053] 21 035 1074050 || 18] 035 | 007 | 0.5
21-30 f290 1025|063 |047) 35 | 030 |0.72) 051 32| 028 |070 | 047

31-40 [ 18] 037 (070 (D51 23 023 | 081|053 || 19 028 1074 ] 053

41- 50 Il § 030|060 03001 % 033 | 058|050 9 | 033 | 067|047

=53] 5 027 | 065|051 & | 042 |[0s6l0300 7 | 035 052|042

Jumizh [ 95 | 0,26 | 0,70 | 0,50 93 0,23 | 081 (050 ) 95 | D28 ll},'?-l 0,49

*}IP = Indzk Pengungkapan
Sumbar: Indorasian Capital Marker Diraotary 1987.1993,1955

Vanabel indepanden keempat yang akan diuji dalam penglitian ini adalah reputasi kantor akuntan
publik. Jumnlah perusahaan yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang memiliki reputasi sebesar 77
perusahaan (1996), 82 perusahaan (1927) dan 80 perusahaan (1898). Sedangkan yang diperiksa
oleh KAP non reputasi sebesar 18 perusahaan (1996), 13 perusahaan (1997) dan 15 perusahaan
(1998}, Distribusi frekuensi berdasarkan reputasi kantor akuntan publik disajikan datam Tabel 5.
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TABEL 5
DISTRIBUSI FREKUENS| BERDASARKAN REPUTASI KANTOR AKUNTAN PUBLIK

Kelompaok Tahun 1996 Tahun 1997 Tahon 1998
Kap Iml| Min | Max |Rata-| Jml [ Min IF| Max |Rata- | Iml | Min IF | Max | Rata-
[P [P | riua P | ra [P | rata
P [ [P

Reputasi || 77| 0,26/ | 070|051 82 | 023 (081 (050 80 | 0.28 | 0.74 | 0.50

Num L8 | 026 | D67 | 046 13 | 042 | 021 | O520 15[ 030 | 0,70 | 046
Repufasi

Tumlah 95 | 0,26 | 0,70 | 030 95 023 (081|030 (495 | 028 | 074 | 049

*} P = indek Penaungkanan
Sumyhes Dipfak-dan Laparan Tahunan 1996- 1998

Variabel independen kelima yang akan diuji dalam penelitian ini adalah umur perusahaan,
Perusahaan yang berumur 0,00 - 3,00 tahun menghasiikan nilai rata-rata indek pengungkapan sebesar
0,50 (1986}, 0,51 (1997} dan 0,47 (1998). Perusahaan yang berumur 3,01 - 5,00 tahun memberikan
nilal indek pengungkapan sebesar 0,48 (1996); 0,51 (1997) dan 0,55 (1998). Sedangkan yang berumur
5,01 - 10,00 tahun menghasilkan nilai rata-rata indek pengungkapan 0,49 (1996); 0,50 (1997 dan 0,47
(1998). Di atas umur 10 tahun menghasilkan nilai rata-rata 0,53 (1996); 0,52 (1997) dan 0,49 (1998).
Distribusi frekuensi berdasarkan umur perusahaan disajikan dalam Tabel 6.

Vanabel independen keenam yang akan diuji adalah Status perusahaan yang dikelompokkan ke
dalam perusahaan BUMN dan non BUMN. Seperti yang tersaji dalam Tabel 7 jumlah perusahaan BUMN
sebesar 4 perusahaan (1396) dan 5 perusahaan masing-masing untuk tahun 1997,1998. Sedangkan
jumiah perusahaan non BUMN sebesar 91 perusahaan (1996) dan 90 perusahaan masing-masing
untuk tahun 1997, 1988,

TABEL 6B
DISTRIBUSI FREKUENSI BERDASARKAN UMUR PERUSAHAAN
L nwar Tahun 1996 Tobum (997 Tahun 1998
(Tahun ) [ dml | Min | Max |Rata=f Jml | Min IP | Max [Rata- | Jml | Min IF | Max | Rata-
IP TP | rata T rata [P rata
[P P 1P
0,00 - 30 | 026070050 23 033 |81 |OSL) 19| 033 | 065|047
3,040
3.01 - 17 | 0,26 | 067 | 048] 21 035 (074 | Q51023 | 028 | 074 | 055
5,00
5,01 31026 | 065 | 049 ] 44 023 | 072 | 050 ) 45 | 028 | 067 | 047
1000 |1
= 10.M 111035 ) D65 | 053 T 044 | 060 [ 052) 8 042 | 060 | 049
Turmtah 05 | 026 | 070 | 0500 95 023 [08] 050095 | 028 | 074 | D49

aumbsr indonssian Capdal Marke! Drecfory 19521568 ¢ 0ag
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TABEL 7
DISTRIBUSI FREKUENSI BERDASARKAN STATUS PERUSAHAAN

Stamus Tahun 1994 Tahun 1997 Tahun 1998
Tmil | Min | Max |Rata-| Jml | Min IP | Max | Rata- | Jml | Min IP | Max | Rata-
P TP | rata P rata P Tils
1P IF ,I IP

BUMN | 4 |04z |o70 (o2 5 | 058 |08 ]o70] 5 | 051 (074|065

Non Ol | 626 | 067 (049 90 | 023 (074 | 049 | 90| 0,28 | 0,70 ) 048
BUMN

Jumiah [ 95 [ 0,26 | 070 ﬂ,.‘iﬂ'i a5 0

T
Laa

el [osofos] oo | o074 u.wJ

*} IP=lIndek Pengungxapan
Stmber; Dicdah dari Laporan Tahuman 1926-1393

Variabel independen terakhir yang akan diuji adalah hesarnya asset perusahaan. Perusahaan
yang memiliki asset sampai dengan Rp.250 milyar menghasilkan nila rata-rata indek pengungkapan
sebesar 0,47 (1996); 0,48 (1997) dan 0,40 (1998). Perusahaan berasset Ap.251 milyar — 500 milyar
menghasilkan nilai rata-rata 0,46 (1996) dan 0,47 {1997,1998). Perusahaan herasse! Rp.501 milyar -
1000 milyar memberikan nilai rata-rata 0,52 (1996); 0,50 (1997) dan 0,46 (1998). Perusahaan herasset
Rp.1001 milyar— 1500 milyar menghasilkan nilai rata-rata 0,50 (1996); 0.57 (1997) dan 0,49 (1928),
Di atas Rp. 1500 milyar menghasilkan nilal rata-rata indek pengungkapan sebesar 0,56 (1996); 0,54
(1997) dan 0,57 {1998). Distribusi frekuensi berdasarkan jumlah assef perusanaan disajikan pada

Tabel 8,
TABEL B
DISTRIBUSI FREKUENSI BERDASARKAN JUMLAH ASSET
Axger Tabun 1996 Tabun 1997 Tahun 1908

(Milvar 3 || Iml| Min | Max |Rata-|| Jml | Min IP| Max |Rata- | Iml | Min [P Max | Rata-

%] 'IF | mm P rata | [P | rata

Ir 1P g

Oud (331026058 047 20 030 | 065 | 048 21 ] 028 | 0,58 | 040
230

250w 17 | 026 ) 063 1046 19 050 | Ge0 | D47 (20 033 | 0.63 | 047
500

501sid 20 | 026 | 0.67 | 0.52 Il 0335 | 063 |'050( 9 (K35 | 0,67 | 040
1000

Loolsid §f 6 (044 | 060 | 030 10 037 | 081 O57 ) L0 | 040 | 060 | 0,49
1500

= 1501 19| 042 | 070 | 056( 26 023 o losa| 35 o037 [o7a [os7 |

Tumlah G5 | 0,26/ | 0,70 | 030§ 05 .23 | (h8] _l}jf]I 95 | 028 | 074 | 0449

*1IP = Indek Perigurgkapan
Sumber; Dicdah dan Laperan Takunan 1956-1333
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Indek Pengungkapan sebagal variabel dependen dipgrgunakan sebagal pengukur luas
pengungkapan sukarela ditentukan dari jumiah item informast yang diberikan aleh perusahaan sampe!
dalam |aporan tahunan dibagi dengan jumiah total item informasi yang dapat dicapal dalam setiap
laporan tahunan. Misalnya jumlah itemn informasi dalam laparan tahunan sebesar 25 dibagi dengan
jurnlah total informasi yang dapat dicapai sebesar 43, maka besarnya indek pengungkapan adalah
0,58

Sebagian besaritem informasi yang banyak diberikan oleh manajemen perusahaan sampelantara
lain;

(1). Informasi mengenal produk jasa utama perusahaan

(2). Statement/uraian strategi dan tujuan perusahaan

(3). Uralan dampak strategi dimasa sekarang dan masa yang akan datang

(4). Uraian kegiatan investasi yang telah dan akan dilakukan

{5, Informasl pengurangan barang moda

Sedangkan irem-item informasi yang jarang [ tidak ) diberikan ofeh manajeman parusahaan sampe!
antara laim:
(1} Informasi proyeksi aliran kas
() Informasi gleman-elemen neraca dan laporan faba rugi vang diperbandingkan untuk 3 tahun
atau lefih
(3)  Informasi pihak-pihak yang mencoba memperoleh pemilikan substansial terhadap saham
perusahaan
(4)  Ringkasan statistik keuangan yang meliput rasio rentabilitas, likuiditas, solvabilitas
perusahaan untuk 6 tahun atau lebih
(8)  Uraian mengenai pembagian tanggung jawab fungsional dewan komisaris, direksi

Uji Asumsi Klasik

Secara umum tidak ada masatah dengan hasil uji asumsi klasik sehingga model ragresi layak
untuk digunakan sebagai dasar mengujl hipotesis penelitian. Satu-satunya masalah berkaitan dengan
heteroskedastisitas yaitu pada tahun 1997, Untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan case wise
diagnastic dengan hasii menghapus variable prosentase kepemilikan publik (Tabel 9)

TABEL 9
HASIL UJI GLEJSER TAHUN 1997

Nama Varabel Signifikansi

Tahun 1997
Rasio Leverage 0,066
Rasio Likuiditas (3,945
Reputasi KAF 0,228
(Umur Perusahaan 0.270
Status Perusahaan 0,403
Asver 0,128

Sumber daty seunder diolah
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Pengujian Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis pertama samgpal dengan kedelapan dilakukan analisis regresi
berganda variabel dependen dengan 7 variabel independen untuk data tahun 1996 dan 1988 dan dengan
6 variabel independen untuk tahun 1897, Hasil analisis regresi dapat dilihat pada Tabel 10, dan 11
Hasil perhitungan menunjukkan nilai F sebesar 3,005 dengan probabilitas 0,007 untuk tahun 1995,
tahun 1997 nilai F sebesar 4,575 dengan probabilitas 0,000 dan tahun 1998 nilal F sebesar 12,300
dengan probabilitas 0,000 pada tingkat kepercayaan 0,05

TABEL 10
HASIL UJI F TEST TAHUN 1936,1937, 1598

Sumier; tata sekunder diclah

Tahun 1996 Tahun 1997 Tahun 1998
R Square 0,195 (240 0497
Adjusted R Square 0,130 0187 0,457
F 3,003 4,575 12,300
Sig 0.007 | 0000 [ 0.000
TABEL 11

HASIL UJI T TEST TAHUN 1996,1997,1998

Nama Variabel Tahun 1596 Tahun 1997 Tahun 1995
t | Sig t sig. t sig.
Rasio Leverage 0,060 0,933 (396 0.693 0,217 0,829
Rasio Likuiditas 0,079 | 0937 0,978 | 0331 | 0,280 | 0.780
Persentase Publik 0,521 0,604 - - -2.366 (020
Reputasi KAP 1,946 0,053 0.007 0,994 0,156 0.877
Umur Perusahaan 1,920 | 0,038 1,534 | 0,129 | 0,025 | 0980
Status Perusahaan 2.197 | 0.031 | 2.857 | 0.005 | 2444 | 0017
Asser 2,376 0,020 2775 0,007 7.323 (L0600

Sumber: data sskunder diclah

Sedangkan untuk membuktikan hipotesis kesembilan digunakan hasil Uji Sign test yang dapat
dilihat pada Tabel 12
TABEL 12

HASIL UJI BEDA TINGKAT LUAS PENGUNGKAPAN SUKARELA
TAHUN 1996 DENGAN TAHUN 1998

Teat Statistics

SAAT

BELLM

£ R ]

Asymp. S:H. |2-tailed] bt
& Sign Tast
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Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam panelitian ini hipatesis alternatif pertama yang digjukan adalah rasio leverage. rasio likuidias,
persentase |umlah pemegang saham masyarakat (publik), reputasi kantor akuntan publik, umur
perusahaan, status perusahaan dan besarnya assef perusahaan secara bersama-sama berpengaruh
positit terhadap luas pengungkapan suakreia dalam laporan fahunan,

Hipotesis alternatif pertama yang diajukan tersebut didukung oleh data yaitu sig. £ = 0,007 untuk
tahun 1996, dan sig t. = 0.000 untuk tahun 1997 dan 1998. Dengan demikian rasio. leverage, rasio
likuiditas, persentase pemegang saham publik, reputasi kantar akuntan publik, urmur perusahaan, sta-
tus perusahaan dan besarnya assef perusahaan berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela
perusahaan, kecuali tahun 1997 hanya meliputi rasio feverage, rasio likuiditas, reputasi kantor akuntan
publik, umur perusahaan, status perusahaan dan besarnya asse! perusahaan.

Hipotesis alternatif kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah rasio feverage berpengaruh
secara positif terhadap luas pengungkapan sukareia dalam laporan tahunan, Hipotesis alternatit kedua
yang diajukan tarsebut tidak didukung oleh data yaitu sig. ¢ = 0,953 untuk tahun 1996 dan sig f. =
0,683 untuk tahun 1997 dan sig. ¢ = 0.829 untuk ahun 1998, Dengan demikian hasil penelitian ini
secara kansisten selama 3 tahun berturut-turut menunjukkan bahwa rasio leverage tidak berpengaruh
terhadap luas pengungkapan sukarela. Hal itu mungkin disebabkan karena manajermen perusahaan di
Indonzsia menggunakan madia (mekanisme) fain di lsar pengungkapan sukarela datam laporan tahunan
untuk menjelaskan perbedaan kepentingan { conflict of interast) antara pemegang saham, kreditur dan
manajar perusanaan, Hasil tersebut tidak berbeda dengan hasil penelitian Bambang Suripto (1998 ).

Hipotesis alternatif ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah rasio ikuiditas berpengaruh
secara positif terhadap luas pengungkapan sukarela dalam laparan tahunan. Hipotesis alternatif ketiga
di atas tidak didukung oleh data yaitu sig.t = 0,937 untuk tahun 1996 dan sig. t = 0,331 untuk tahun
1997 dan sig. £ = 0,780 untuk tahun 1998. Dengan demikian hasil penelitian inl secara konsisten
selama 2 tahun berturut-turut menunjukkan bahwa rasio fkuiditas tidak berpengaruh terhadap luas
pengunorapan sukarefa, Hal itu mungkin juga disebabkan karena manajemen perusahaan di Indonesia
menggunakan madia (mekanisme) lain di luar pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan untuk
menjelaskan perbedaan kepentingan (conflict of interest) antara pemegang saham, kreditur dan manajer
perusanaan. Hasll tersebut juga tidak berbeda dengan hasil penelitian Bambang Suripto | 1998 ). Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Edi Subiyantaro (1296) disebabkan karena hasil
penalitiannya lebih ditekankan pada pengungkapan wajib

Hipotesis aiernatif keempat yang dizjukan datam penslitian ini adalah persentase jumlah pemegang
saham masyarakat ( publik } berpengarub positif tarhadap luas pengungkapan sukarela dalam laporan
tahunan, Hipolesis alternati! keampat di atas untuk tahun 1996 tidak didukung oleh data yatu sig . =
0.604. Hasil tersabut tidak berbeda dengan hasil penelitian Djoko Susanta (1992), Ainun Naim dan
Fu'ad Rakman (2000}, Sedangkan untuk tahun 1998 didukung oleh data yaitu sig. { = 0,020 meskipun
dengan arah negatif. Dengan demikian persentase pemegang saham publik dalam tahun 1998
berpengaruh terhadap luas pengungképan sukarsla. Hasil tahun 1998 berbeda-dengan hasil tahun
1995 kemungkinan karena ada penistiwa reformasi politik bulan Mei 1998 atau kemungkian ada faktor-
taktar fain yang barpengaruh tetapi belum dimasukkan dalam penelitian inl,

Hipotesis alternatif kelima yang diajukan dalam penelitian ini adalah reputasi kantor akuntan publik
berpengarun secara positif terhadap luas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Hipotesis
alternatif kelima untuk tahun 1996 didukung oleh data yaitu sig. t = 0,055 pada derajat kepercayaan 10
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%. Sedangkan untuk tahun 1987 dan 1998 tidak didukung oleh data | sig.t = 0,994) dan ( sig. ¢ =
0,877 ). Hasil tahun 1997 dan 1988 tidak berbeda dengan hasil penelitian Djoka Susanto (1992).
Perbedaan hasil penelitian tahun 1996 dengan 1997 dan 1998 mungkin karena dalam tahun 1996
proporsi penggunaan KAP reputasi dan KAP nan reputasi oleh perusahaan sampel jumlahnya mendekati
berimbang dibandingkan dengan tahun 1987 dan 1998,

Hipotesis alternatit keenam yang ciajukan dalam penelitian ini adalah umur perusahaan
berpengaruh secara positit terhadap luas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan.  Hipotesis
alternatif keenam tersebut di atas untuk tahun 1996 didukung oleh data (sig. ¢ = 0.058) pada derajat
kepercayaan 10 %. Dengan demikian dalam tahun 1996 semakin besar umur perusahaan semakin
luas pengungkapan sukarela. Sedangkan dalam tahun 1987 tidak didukung oleh data (sig.t = 0,129)
dan (sig.t = 0,980) untuk tahun 1998, Perbedaan hasil tahun 1995 dangan tabun 1997 dan 1098
mungkin disebabkan perbedaan jumlah perusahaan sampal yang berumur 10 tahun ke atas.

Hipotesis alternatif ketujuh yang diajukan dalam penelitian ini adalah status perusahaan
berpengaruh secara positif terhadap |uas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan Hipotesis
afternatif ketujuh tersebut didukung oleh data (sig.t = 0,031 ) untuk tahun 1996, sig.t = 0,005 untuk
tahun 1997 dan sig.t = 0,017 untuk tahun 1998. Dengan demikian hasil panelitian selama 3 tahun
berturut-turut secara konsisten menunjukkan bahwa status perusahaan BUMN berpengaruh terhadap
luas pengungkapan sukarela dan lebih luas dalam memberikan pengunokapan secara sukarela
ditandingkan dengan perusahaan non BUNN.

Hipotesis alternatif kedelapan yang diajukan dalam penelitian ini adalah besarnya asset perusahaan
berpengarun secara positif terhadap luas pengungkapan sukarela dalam faparan tahunan. Hipatesis
alternatif kedelapan tersebut didukung oleh data yaitu sig.t = 0,020 untuk tahun 1996, sig.t = 0,007
untuk tahun 1997 dan sig.t = 0,000 untuk tahun 1998. Dengan demikian hasil penelitian selama 3
tahun berturut-turut secara konsisten menunjukkan bahwa semakin besar asset semakin luas perusahaan
dalam memberikan pengungkapan sukarela. Hasil penalitian Ini tidak berbeda dengan hasil panelitian
Mesak et af (1995),

Hipatesis aiternatif kesembilan yang diajukan dalam penelitian ini adalah tingkat luas pengungkapan
sukarela sebelum dan pada saat krisis moneter berbeda. Hipotesis alternatit kesembilan tersebut tidak
didukung oleh data yaitu sig = 0,59> 0,05. Dengan demikian tingkat luas pengungkapan sukarela
sebelum dan pada saat krisis moneter tidak berbeda. Hal ini mungkin terjadi karena masih banyak
variabel independen lain yang berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela,

Kesimpulan

Dari uji hipotesis penelitian diperaleh temuan-temuan sebagai berikut

1. Hasil penelitian tahun 1996 dan 1998 menunjukkan bahwa rasio leverage, rasio likuiditas, persentase
pemegang saham publik, reputasi kantor akuntan publik, umur perusahaan, status perusahaan
dan besarnya assef perusanaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap luas pengungkapan
sukargla perusahaan.

2. Hasil penelitian tahun 1997 menunjukkan bahwa rasio feverage. rasic likulditas, reputasi kantor
akuntan publik, umur perusahaan, status perusahaan dan besarnya asset perusahaan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela perusahaan,
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Hasil penelitian selama 3 tahun berturut-turut secara konsisten menunjukkan bahwa status
perusahaan BUMN lebih luas dalam memberikan pengungkapan sukarala dibandingkan perusahaan
non BUMN,

Hasil penelitian selama 3 tahun berturut-turut secara konsisten menunjukkan bahwa sermakin besar
asse! perusahaan akan semakin luas dalam memberikan pengungkapan secara sukarela.

Hasil penelitian selama 3 tahun secara konsisten menunjukkan bahwa semakin tinggl rasio fever
age tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela.

Hasil penelitian selama 3 tahun secara konsisten menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio likuiditas
tidak berpangaruh terhadap luas pengungkapan sukarela.

Hasil penelitian tahun 1996 menunjukkan bahwa semakin besar persentase pemegang sanam
pubilik tidak barpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela, sedangkan hasii penelitian tahun
1898 menunjukkan bahwa persentase pemegang saham publik berpengaruh terhadap luas
pengungkapan sukarela dengan arah negatif,

Hasil penelitian tahun 1996 pada significance fevel 10 % menunjukkan reputasi kantor akuntan
publik berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Untek tahun 1997 dan 1998 secara
konsistan reputasi kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap luas pengungxapan sukarela.
Hasil penelitian tahun 1997 dan 1998 tidak berbeda dengan hasil penelitian Dioko Susanto (1992),
Perbedaan hasil penalitian tahun 1996 dengan tahun 1997 dan 1998 munagkin dipengaruhi oleh
terlaly sederhana dalam pengelompokkan reputasi 3 besar dan non reputasl. Selain ity mungkin
juga dipengaruhi proprost penggunaan KAP bereputasi dan non reputasi dalam tahun 1936 mendekati
keseimbangan dibandingkan dengan tahun 1997 dan 1998.

Hasil penelitian tahun 1996 pada significance fevel 10 % menunjukkan hahwa semakin besar umur
perusahaan berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela, Sedangkan pada tahun 1997 dan
1998 tidak berpengaruh, Hal ini mungkin karena jumiah sampel perusahaan yang berumur 10
tahun ke atas pada tahun 1296 lebih banyak dibandingkan jJumiah sampet tahun 1997 dan 1958

Hasil penelitian membuktikan bahwa tingkat luas pengungkapan sukarela sebelum krisis moneter
| tanun 1996) idak berbeda dengan pada saat krisis moneter (fahun 1998). Halini mungkin terjadi
karena masih banyak varabel independen lain yang berpengaruh terhadap luas pengungkapan
sukarela. Hai itu dapat dilihat dari masih rendahnya adjusted B Sguare pada tahun 1996 sebesar
0,130, tahun 1997 sebasar 0,187 dan tahun 1998 sebesar 457,

Keterbatasan Penelitian

Indek Pengungkapan sebagai pengukur luas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan

didasarkan pada interpretasi peneliti setelah membaca 15l laporan tahunan. Dengan demikian ada unsur
subjektivitas panelit dalam memahami isi laporan fahunan,

Salah satu variabel independen yang ditelitl dalam penealitian ini adalah reputasi kantor akuntan

puilik, Variabel tersebut diperiakukan sebagai dummy yang dikelompokkan ke dalam KAP bereputas|
{3 besar) dan KAP non bereputasi, Pengelompokkan reputasi tersebut mangandung kelemanan karena
terfaly sedikit. Dalam kenyataannya ada KAP yang tidak masuk kelompok bereputasi tetapi berafilias|
dengan KAP asing vang sangat disegani di Amerika Serikat,
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Item Informasi sukarela yang terdapat pada Lampiran 1 disesuaikan dengan periode pensiitian,
Saatini ada item pengungkapan sukarela yang telah dijadikan pengungkapan wajib antara fain rancana
keglatan investasi yang telah dan atau akan dilaksanakan.

Saran

Dalam penelitian ini, hasil analisis regressi menghasilkan R? yang cukup readah tahun 1996
sebesar 0,195 dantahun 1997 sebesar 0,240, sedangkan tahun 1998 sebesar 0,497, Berdasarkan hal
tersebut, dalam penelitian berikutnya sangat perlu dipertimbangkan memasukkan variabgl-variahal hary
yang lebih sesuai (lebih malching) antara variabel independen dengan item informasi pengungkapan
sukarela. Variabal tersebut antara lain insider ownership, institutional ownership, dewan komisaris. dan
komite audit,
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